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ABSTRAK 

 

ISPA menyerang manusia jika ketahanan tubuh (immunologi) menurun. Seseorang dapat tertular ISPA ketika 

menghirup udara yang mengandung bakteri atau virus yang dikeluarkan oleh penderita infeksi saluran 

pernapasan ketika penderita tersebut batuk ataupun bersin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan hubungan antara variabel usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, kepadatan hunian, ventilasi, 

suhu, kelembaban, pen cahayaan, kebiasaan merokok dan penggunaan obat anti nyamuk dengan kejadian ISPA 

di wilayah kerja Puskesmas Sako Palembang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain Cross 

Sectional. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling.Pengumpulan data dilakukan dengan 

kuesioner. Sampel adalah sebagian Masyarakat yang berkunjung berobat di Puskesmas Sako Palembang tahun 

2023, yaitu berjumlah 98 orang Data dianalisis dengan analisis Univariat, Bivariat dan Multivariat. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh hubungan usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, kepadatan hunian, ventilasi, 

suhu, kelembaban, pen cahayaan, kebiasaan merokok dan penggunaan obat anti nyamuk dengan kejadian ISPA 

di wilayah kerja Puskesmas Sako Palembang. Hasil analisa multivariat memperlihatkan bahwa Hasil analisa 

multivariat memperlihatkan bahwa variabel kelembaban rumah merupakan variabel yang paling dominan 

terhadap kejadian ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sako Kota Palembang.  

 

Kata kunci : Infeksi Saluran Pernapasan Akut. 

 

ABSTRACT 

 

ISPA attacks humans if the body's resistance (immunology) decreases. A person can contract ISPA when they 

inhale air containing bacteria or viruses released by people with respiratory tract infections when the patient 

coughs or sneezes. This study aims to analyze the relationship between the variables age, gender, education, 

employment, residential density, ventilation, temperature, humidity, lighting, smoking habits and use of anti-

mosquito medication with the incidence of ISPA in the work area of the Sako Palembang Health Center. This 

type of research is quantitative with a cross sectional design. The sampling technique used was purposive 

sampling. Data was collected using a questionnaire. The sample is a portion of the community who visited the 

Sako Palembang Health Center for treatment in 2023, namely 98 people. The data was analyzed using 

Univariate, Bivariate and Multivariate analysis. Based on the research results, it was found that there was a 

relationship between age, gender, education, employment, residential density, ventilation, temperature, 

humidity, lighting, smoking habits and use of anti-mosquito medication with the incidence of ISPA in the work 

area of the Sako Palembang Health Center. The results of the multivariate analysis show that the results of the 

multivariate analysis show that the house humidity variable is the most dominant variable in the incidence of 

ISPA in the work area of the Sako Health Center, Palembang City. 

 

Keywords : Acute Respiratory Infection. 
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PENDAHULUAN 

ISPA menyerang manusia jika 

ketahanan tubuh (immunologi) menurun. 

Seseorang dapat tertular ISPA ketika 

menghirup udara yang mengandung bakteri 

atau virus yang dikeluarkan oleh penderita 

infeksi saluran pernapasan ketika penderita 

tersebut batuk ataupun bersin. Selain itu, 

dapat juga ditularkan secara tidak langsung 

melalui cairan yang mengandung bakteri 

atau virus yang menempel pada pemukaan 

benda saat orang lain menyentuhnya (WHO, 

2019).  

Berdasarkan WHO (Word Healt 

Organization), ISPA masih menjadi masalah 

kesehatan dunia. Angka kematian akibat 

ISPA hampir 4 juta jiwa meninggal setiap 

tahunnya, 98% di akibatkan oleh penyakit 

infeksi saluran pernapasan bawah. ISPA 

lebih banyak terjadi di negara berkembang 

di bandingkan di negara maju dengan 

presentase 25%-30% dan 10%-25% 

(Taarelluan, 2016). Berdasarkan hasil 

Riskesdas (2018) ditemukan bahwa 

prevalensi ISPA di Indonesia sebesar 9,3 % 

diantaranya 9,0% berjenis kelamin laki-laki 

dan 9,7 % berjenis kelamin perempuan. 

Prevalensi ISPA tertinggi terjadi pada 

kelompok umur satu sampai empat tahun 

sebesar 13,7% (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan RI, 2019).  

Di Indonesia, ISPA menduduki 

peringkat pertama sebagai penyakit yang 

paling banyak diderita masyarakat. Tercatat, 

rata-rata penderita di Indonesia mengalami 

sakit batuk pilek setidaknya tiga hingga 

enam kali per tahunnya. (Badrya, 2022) Data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menyebutkan bahwa ISPA menempati 

urutan pertama penyakit yang diderita pada 

kelompok bayi dan balita di Indonesia. 

Prevalensi ISPA di Indonesia adalah 25,5% 

dengan morbiditas pneumonia pada bayi 2,2 

% dan pada balita 3.0%, sedangkan 

mortalitas pada bayi 23,8% dan balita 

15,5%. (Badrya, 2022) 

Dinas Kesehatan Sumatera Selatan 

mencatat, sebanyak 35.000 warga terkena 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

sepanjang Agustus 2023. Hal ini dipicu 

kondisi udara yang kian buruk akibat 

kebakaran hutan dan lahan. Kepala Dinas 

Kesehatan Sumatera Selatan Trisnawarman 

mengatakan, berdasarkan data yang mereka 

terima jumlah penyakit ISPA itu meningkat 

4.000 kasus dalam waktu satu bulan. Pada 

Juli, jumlah masyarakat yang terkena ISPA 

mencapai 31.000 orang. Namun, pada 

Agustus meningkat menjadi 35.000 warga 

yang terkena ISPA (karhutla, 2023). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Kota Palembang, pada Agustus 2022 data 

ISPA di Kota Palembang sejumlah 11.286 

kasus dan mengalami peningkatan pada 

Agustus 2023 menjadi 13.337 kasus. 

Meningkatnya kasus ISPA diduga kuat 

akibat memburuknya kualitas udara di 

Palembang salah satunya sekitar bulan 

Agustus sampai Oktober 2023 adanya polusi 

udara (ISPU). (DinKes Kota Palembang, 

2023).  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Kota Palembang Tahun 2022, Kecamatan 

Sukarame tercatat memiliki kasus tertinggi 

ISPA yaiitu 843 kasus, kecamatan Jakabring 

803 kasus dan Kecamatan Kalidoni 762 

kasus, akibat kabut asap kebakaran hutan 

dan lahan.  Pada Agustus 2022 data ISPA di 

Kota Palembang sejumlah 11.286 kasus dan 

mengalami peningkatan pada Agustus 2023 

menjadi 13.337 kasus. (Dinas Kesehatan 

Kota Palembang Tahun 2022). 

Kasus penyakit ISPA merupakan 

penyakit terbanyak di Puskesmas Sako 

Palembang. Terdapat kasus ISPA merupakan 

10 penyakit terbanyak di tahun 2023 

berjumlah 3350 jiwa dan pada Tahun 2022 

berjumlah 1.146 jiwa. Pada Tahun 2019 

kejadian ISPA sebanyak 1.104 jiwa. (Profil 

Puskesmas Sako, 2022). Penelitian ISPA 

belum pernah dilakukan di Puskesmas Sako 

Kota Palembang dan merupakan 10 kasus 

penyakit tertinggi di Wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembang, dimana 

menjadi alasan penulis mengambil penelitian 

kejadian ISPA di Wilayah Puskesmas Sako 

Kota Palembang. 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas maka penulis mengambil judul : 

“Analisis Faktor yang Mempengaruhi 
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Kejadian Infeksi Saluran Pernafasan Akut 

(ISPA) di Puskesmas Sako Tahun 2024”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain Cross Sectional 

yaitu untuk melihat hubungan antara 

variabel usia, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, kepadatan hunian, ventilasi, suhu, 

kelembaban, pen cahayaan, kebiasaan 

merokok dan penggunaan obat anti nyamuk 

dengan kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Palembang dalam waktu 

yang sama. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada 22 April 2024 s/d 30 Mei 2024 di 

UPTD Puskesmas Sako Kota Palembang. 

Sampel adalah sebagian Masyarakat yang 

berkunjung berobat di Puskesmas Sako 

Palembang tahun 2023, yaitu berjumlah 97 

orang. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

data primer.Data yang diambil langsung dari 

lapangan dengan melakukan wawancara 

langsung kepada responden dengan 

menggunakan kuesioner, observasi dan 

analisis data menggunakan analisis Univariat 

dan Bivariat dan Multivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puskesmas Sako didirikan tahun 2016 

dan dibuka pertama kali tanggal 03 Januari 

2017 di atas tanah seluas 610 m2 dengan 

luas bangunan 420 m2, dengan luas wilayah 

kerja ± 1.135,70 km2. Puskesmas Sako 

memiliki 1 puskesmas pembantu. Wilayah 

kerja Puskesmas Sako meliputi 1 (satu) 

kecamatan yaitu Kecamatan Sako, yang 

terdiri dari 2 (dua) kelurahan, yaitu 

Kelurahan Sako, Kelurahan Sako Baru. 

Puskesmas Sako merupakan unit 

pelaksana teknis dari Dinas Kesehatan Kota 

Palembang dengan tugas pokok 

menyediakan pelayanan kesehatan melalui 

Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) dan 

sekaligus juga melaksanakan Upaya 

Kesehatan Masyarakat (UKM). Puskesmas 

Sako dipimpin oleh Kepala Puskesmas 

sebagai penanggung jawab umum 

operasional dan keuangan bertanggungjawab 

kepada Walikota Palembang melalui Kepala 

Dinas Kesehatan Kota 

Palembang.Berdasarkan Peraturan Walikota 

Palembang No. 3 Tahun 2009 seluruh 

Puskesmas di Kota Palembang dibentuk 

sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat 

Kesehatan Masyarakat (UPTD-

PUSKESMAS). Puskesmas Sako didirikan 

tahun 2016 dan dibuka pertama kali tanggal 

03 Januari 2017 di atas tanah seluas 610 m2 

dengan luas bangunan 420 m2, dengan luas 

wilayah kerja ± 1.135,70 km2. Puskesmas 

Sako memiliki 1 puskesmas pembantu. 

Wilayah kerja Puskesmas Sako meliputi 1 

(satu) kecamatan yaitu Kecamatan Sako, 

yang terdiri dari 2 (dua) kelurahan, yaitu 

Kelurahan Sako, Kelurahan Sako Baru. 

a.  Analisis Univariat 

Analisis univariat ini dilakukan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi dan 

presentase dari variabel usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, 

kepadatan hunian, ventilasi, suhu, 

kelembaban, pencahayaan, kebiasaan 

merokok dan penggunaan obat anti 

nyamuk dan kejadian ISPA di wilayah 

kerja Puskesmas Sako Palembang, data 

disajikan dalam bentuk tabel dan teks. 

(Tabel 1). 

b. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat bertujuan untuk 

melihat hubungan antara usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, 

kepadatan hunian, ventilasi, suhu, 

kelembaban, pencahayaan, kebiasaan 

merokok dan penggunaan obat anti 

nyamuk dengan kejadian ISPA di wilayah 

kerja Puskesmas Sako Palembang dengan 

menggunakan chi-square dengan batas 

kemaknaan α 0,05 Keputusan hasil 

statistik diperoleh dengan cara 

membanding p value dengan α 

keputusannya hasil uji statistik, yaitu: 

apabila p value < α 0,05 berarti ada 

hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen, apabila p 

value > α 0,05 berarti tidak ada hubungan 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen.(Tabel 2) 
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Tabel 1. Analisis Univariat 

No Variabel Penelitian Frekuensi 

(N) 

Persentasi 

(%) 

1 Usia   

 Dewasa Tua 69 70,4 

 Dewasa Muda 29 29,6 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 64 65,3 

 Perempuan 34 34,7 

3 Pendidikan   

 Rendah 92 69,7 

 Tinggi 40 30,3 

4 Pekerjaan   

 Beresiko 69 70,4 

 Tidak Beresiko 29 29,6 

5 Kebiasaan Merokok   

 Merokok 68 69,4 

 Tidak Merokok 30 30,6 

6 Kepadatan Hunian   

 Tidak Memenuhi Syarat 71 72,4 

 Memenuhi Syarat 27 27,6 

7 Ventilasi Rumah   

 Tidak Memenuhi Syarat 72 73,5 

 Memenuhi Syarat 26 26,5 

8 Suhu Ruangan   

 Tidak Memenuhi Syarat 68 69,4 

 Memenuh Syarat 30 30,6 

9 

 

 

10 

Penggunaan Anti Nyamuk 

Tidak memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

Kelembaban Ruangan 

 

71 

27 

 

72,4 

27,6 

 Tidak Memenuhi Syarat 80 81,6 

 Memenuhi Syarat 18 18,4 

11 Pencahayaan Ruangan   

 Tidak Memenuhi Syarat 72 73,5 

 Memenuhi Syarat 26 26,5 

12 Kejadian ISPA   

 Ya 80 81,6 

 Tidak 18 18,4 

*) sumber data: Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Analisis Bivariat 

No Variabel Penelitian 

Kejadian ISPA 
Total P- 

Value 
OR Ya Tidak 

n % n % N % 
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1 Usia         

 Dewasa Tua 61 88,4 8 11,6 69 100 0,017 

(bermakna) 
4,013 

 Dewasa Muda 19 65,5 10 34,5 29 100 

2 Jenis Kelamin         

 Laki-Laki 58 90,6 6 9,4 64 100 0,004 

(bermakna) 

5,273 

 Perempuan 22 64,7 12 35,3 34 100 

3 Pendidikan         

 Rendah 58 86,6 9 13,4 67 100 0,115 

(Tidak bermakna) 

2,636 

 Tinggi 22 71,0 9 29,0 31 100 

4 Pekerjaan         

 Beresiko 61 88,4 8 11,6 69 100 0,017 

(bermakna) 

4,013 

 Tidak Beresiko 19 65,5 10 34,5 29 100 

5 Kebiasaan Merokok         

 Merokok 60 88,2 8 11,8 68 100 0,024 

(bermakna) 

3,750 

 Tidak Merokok 20 66,7 10 33,3 30 100 

6 Kepadatan Hunian         

 Tidak Memenuhi Syarat 63 88,7 8 11,3 71 100 0,007 

(bermakna) 

4,632 

 Memenuhi Syarat 17 63,0 10 37,0 27 100 

7 Ventilasi Rumah         

 Tidak Memenuhi Syarat 65 90,3 7 9,7 72 100 0,000 

(bermakna) 

6,810 

 Memenuhi Syarat 15 57,7 11 42,3 26 100 

8 Suhu Ruangan         

 Tidak Memenuhi Syarat 64 94,1 4 5,9 68 100 0,000 

(bermakna) 

14,000 

 Memenuhi Syarat 16 53,3 14 46,7 30 100 

9 Penggunaan obat anti 

nyamuk 

Tidak memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

 

 

64 

16 

 

 

90,1 

59,3 

 

 

7 

11 

 

 

9,9 

40,7 

 

 

71 

27 

 

 

100 

100 

 

 

0,001 

(bermakna) 

 

10 Kelembaban  Ruangan         

 Tidak Memenuhi Syarat 71 88,8 9 11,3 80 100 0,000 

(bermakna) 

7,889 

 Memenuhi Syarat 9 50,0 9 50,0 18 100 

11 Pencahayaan         

 Tidak Memenuhi Syarat 66 91,7 6 8,3 72 100 0,000 

(bermakna) 

9,429 

 Memenuhi Syarat 14 53,8 12 46,2 26 100 

*) sumber data: Hasil Penelitian 

 

 

Tabel 3. Analisis Multivariat 

Hasil akhir analisa multivariat logistik ganda 

No. Variabel pV OR B 

1 Suhu Ruangan 0,002 10,512 2,353 

2 Penggunaan anti nyamuk 0,029 5,370 1,681 

3 Kelembaban 0,001 14,753 2,691 

     

*) sumber data: Hasil Penelitian 

 

1. Hubungan Usia Dengan Kejadian 

ISPA. 

Hasil analisis univariat menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden yakni 69 

responden (70,4 %) memiliki usia dewasa 

tua.  Analisis bivariat menunjukkan hasil ada 

hubungan antara usia dengan kejadian ISPA 

di wilayah kerja Puskesmas Sako Kota 
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Palembang tahun 2024.  Hasil analisis 

diperoleh pula nilai Odds Ratio 4,013, 95% 

CI 1,254-5,661 artinya responden yang 

usianya dewasa tua berisiko 4,013 kali untuk 

mengalami kejadian ISPA dibandingkan 

responden yang usianya dewasa tua.  Hal ini 

sejalan dengan teori yang menjelaskan 

semakin bertambah usia seseorang maka 

akan terjadi degenerasi otot-otot pernapasan 

dan elastisitas jaringan menurun. Sehingga 

kekuatan otot-otot pernafasan dalam 

menghirup oksigen menjadi menurun. 

Kemudian karena faktor umur yang 

bertambah maka semakin banyak alveoli 

yang rusak dan daya tahan tubuh semakin 

rendah, karena itu seseorang  rentan terkena 

ISPA.  

Peneliti berasumsi sebagaimana hasil 

penelitian ini bahwa ada hubungan antara 

usia dengan kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembang tahun 

2024, dan hal ini sebagaimana teori 

menjelaskan karena semakin bertambah usia 

seseorang maka akan terjadi degenerasi otot-

otot pernapasan dan elastisitas jaringan 

menurun karena itu seseorang  rentan terkena 

ISPA.  

 

2. Hubungan Jenis Kelamin Dengan 

Kejadian ISPA. 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yakni 64 responden (65,3 %) 

berjenis kelamin laki-laki.  Analisis 

bivariat menunjukkan hasil ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan kejadian 

ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembang tahun 2024.  Hasil 

analisis diperoleh pula nilai Odds Ratio 

5,273, 95% CI 1,762-16,777 artinya 

responden yang jenis kelamin laki-laki 

berisiko 5,273 kali untuk mengalami 

kejadian ISPA dibandingkan responden 

yang jenis kelamin perempuan. Hal ini 

sejalan dengan teori yang menjelaskan 

bahwa Bila dibandingkan antara orang 

laki-laki dan perempuan, laki lakilah yang 

banyak terserang penyakit ISPA karena 

mayoritas orang laki-laki merupakan 

perokok dan sering berkendaraan, sehingga 

mereka sering terkena polusi udara. 

Peneliti berasumsi sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan kejadian 

ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembangtahun 2024, dan hal ini 

sebagaimana teori menjelaskan karena 

Bila dibandingkan antara orang laki-laki 

dan perempuan, laki lakilah yang banyak 

terserang penyakit ISPA karena mayoritas 

orang laki-laki merupakan perokok dan sering 

berkendaraan, sehingga mereka sering terkena 

polusi udara. 

 

3. Hubungan Pendidikan Dengan 

Kejadian ISPA. 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yakni 92 responden (69,7%) 

memiliki pendidikan rendah < SMA.  

Analisis bivariat menunjukkan hasil tidak 

ada hubungan antara pendidikan dengan 

kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembang tahun 

2024..  Hal ini sejalan dengan teori yang 

menjelaskan bahwa Berdasarkan 

pengaruh terhadap kesehatan dan perilaku 

seseorang peran pendidikan juga 

berpengaruh terhadap lingkungan, 

pelayanan kesehatan dan juga heriditas. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmayatul (2013) 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 

pendidikan yang berkaitan dengan 

pengetahuan terhadap ISPA. Seseorang  

yang berpendidikan rendah (<SMA) 

cenderung tidak mengetahui gejala-gejala 

ISPA yang dialami oleh balita dan 

menganggap hal tersebut tidak terlalu 

berbahaya 

Peneliti berasumsi sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa tidak ada 

hubungan antara pendidikan dengan 

kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembangtahun 

2024, hal ini karena sebagian responden 

yang berpendidikan rendah tidak 
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menderita ISPA, mungkin di sebabkan 

oleh faktor lain. 

 

4. Hubungan Pekerjaan Dengan Kejadian 

ISPA. 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yakni 69 responden (70,4%) 

memiliki pekerjaan yang beresiko 

terhadap kejadian ISPA.  Analisis bivariat 

menunjukkan hasil ada hubungan antara 

pekerjaan dengan kejadian ISPA di 

wilayah kerja Puskesmas Sako Kota 

Palembang tahun 2024.  Hasil analisis 

diperoleh pula nilai Odds Ratio 4,013, 

95% CI 1,387-11,616 artinya responden 

yang pekerjaanya berisiko 4,013 kali 

untuk mengalami kejadian ISPA 

dibandingkan responden yang 

pekerjaannya tidak beresiko.  Hal ini 

sejalan dengan teori yang menjelaskan 

bahwa Penghasilan orang tua 

mempengaruhi asupan makanan yang 

diterima dan pemeriksaan kesehatan ke 

rumah sakit atau pelayanan kesehatan. 

Berpenghasilan rendah cenderung jarang 

memikirkan mengenai kesehatan karena 

biaya yang mahal. 

Selain itu asupan gizi yang 

diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan 

gizi yang seharusnya didapatkan. Hal ini 

akan berpengaruh terhadap gizi yang 

cenderung menurun dan imunitas yang 

tidak terbentuk menyebabkan mudah 

terkena penyakit salah satunya penyakit 

saluran pernafasan atau ISPA. 

Peneliti berasumsi sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa ada hubungan 

antara pekerjaan dengan kejadian ISPA di 

wilayah kerja Puskesmas Sako Kota 

Palembangtahun 2024, dan hal ini 

sebagaimana teori menjelaskan 

Penghasilan orang tua mempengaruhi 

asupan makanan yang diterima dan 

pemeriksaan kesehatan ke rumah sakit 

atau pelayanan kesehatan. Berpenghasilan 

rendah cenderung jarang memikirkan 

mengenai kesehatan karena biaya yang 

mahal. 

 

5. Hubungan Kebiasaan Merokok Dengan 

Kejadian ISPA. 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa bahwa sebagian 

besar responden yakni 68 responden 

(69,4%) memiliki kebiasaan merokok.  

Analisis bivariat menunjukkan hasil ada 

hubungan antara kebiasaan merokok 

dengan kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembang tahun 

2024.  Hasil analisis diperoleh pula nilai 

Odds Ratio 3,750, 95% CI 1,301-10,808 

artinya responden yang memiliki 

kebiasaan merokok 3,750 kali untuk 

mengalami kejadian ISPA dibandingkan 

responden yang tidak merokok. Hal ini 

sejalan dengan teori yang menjelaskan 

bahwa Karbon monoksida merupakan gas 

yang lebih mudah terikat oleh hemoglobin 

dibandingkan dengan oksigen. Akibat 

yang dapat terjadi pada para pecandu 

rokok yaitu pengerasan pembuluh darah 

karena tingginya kandungan karbon 

monoksida. Pengerasan ini terjadi 

terutama pada pembuluh darah yang 

membawa oksigen ke otot jantung. 

Infeksi saluran pernapasan bawah 

menggambarkan penyebab morbiditas dan 

mortalitas yang terus menerus bertambah, 

penyebabnya adalah kebiasaan merokok. 

Menurut Epi (2012), merokok dapat 

menimbulkan penyakit paru obstruksi 

yang menghasilkan infeksi, cacat gigi, 

penyakit neoplastik dan 

kematian.Merokok juga dapat 

menimbulkan kerusakan lokal saluran 

pernapasan, antara lain hilangnya fungsi 

bulu getar untuk menghalangi benda 

asing, sehingga debu atau bahan-bahan 

polutan lainnya akan mudah masuk 

kedalam paru-paru. 

Penelitian Mahendrayasa (2018) 

didapat bahwa ada hubungan perilaku 

merokok dengan kejadian ISPA. Asap 

rokok merupakan bahan pencemaran 

dalam ruang tempat tinggal yang serius 

serta akan menambah resiko kesakitan 

dari bahan toksik. Paparan yang terus-
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menerus akan menimbulkan gangguan 

pernafasan terutama memperberat 

timbulnya infeksi saluran pernafasan akut 

dan gangguan paru-paru pada saat 

dewasa. Semakin banyak rokok yang 

dihisap oleh keluarga semakin besar 

memberikan resiko terhadap kejadian 

ISPA (Trisnawati dan Juwarni, 2012).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Lubis dan Ferusgel (2019), 

bahwa ada hubungan antara keberadaan 

perokok terhadap kejadian ISPA dengan 

nilai (P=0,000 ;PR= 27,200; 95% CI 

3,237-228,549). 

Peneliti berasumsi sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa ada hubungan 

antara kebiasaan merokok dengan 

kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembangtahun 

2024, hal ini sebagaimana teori 

menjelaskan bahwa Karbon monoksida 

merupakan gas yang lebih mudah terikat 

oleh hemoglobin dibandingkan dengan 

oksigen. Akibat yang dapat terjadi pada 

para pecandu rokok yaitu pengerasan 

pembuluh darah karena tingginya 

kandungan karbon monoksida. 

Pengerasan ini terjadi terutama pada 

pembuluh darah yang membawa oksigen 

ke otot jantung. 

 

6. Hubungan Kepadatan Hunian Dengan 

Kejadian ISPA. 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yakni 71 responden (72,4 %) 

memiliki rumah dengan kepadatan hunian 

yang tidak memenuhi syarat kesehatan.  

Analisis bivariat menunjukkan hasil ada 

hubungan antara kepadatan hunian 

dengan kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembang tahun 

2024.  Hasil analisis diperoleh pula nilai 

Odds Ratio 4,632, 95% CI 1,584-13,545 

artinya responden yang kepadatan 

huniannya tidak memenuhi syarat berisiko 

4,632 kali untuk mengalami kejadian 

ISPA dibandingkan responden yang 

kepadatan huniannya memenuhi syarat.  

Hal ini sejalan dengan teori yang 

menjelaskan bahwa Kepadatan hunian 

seperti luas ruang per orang, jumlah 

anggota keluarga, dan masyarakat 

diduga merupakan faktor risiko untuk 

ISPA. Manusia dalam kehidupan sehari-

hari membutuhkan udara sebanyak 

33m
3
/jam atau 40 liter/menit. Dari 40 liter 

tersebut, jumlah O2 yang diambil adalah 

sebanyak 2 liter (akan menghasilkan 1,7 

liter gas asam arang). Dengan demikian 

akan meningkatkan kadar CO2 yang telah 

ada di rumah dan menurunkan kadar O2. 

Maka semakin padat jumlah penghuni 

maka udara di dalam rumah akan semakin 

cepat mengalami pencemaran. 

Menurut Rudianto (2013), 

menyatakan jika semakin padat hunian 

maka perpindahan penyakit terutama 

penyakit yang transmisinya melalui udara 

akan semakin cepat dan mudah, karena itu 

kepadatan hunian adalah variabel yang 

memiliki peran dalam kejadian ISPA. 

Kepadatan hunian berhubungan 

dengan kejadian ISPA karena kepadatan 

penghuni yang tidak memenuhi syarat 

akan dapat meningkatkan frekuensi 

kontak antara orang yang menjadi sumber 

penularan dengan orang yang rentan 

terutama bayi karena sistem imunitas bayi 

yang masih rendah. Keberadaan mikroba 

diudara tidak bebas karena aliran udara 

yang tidak terlalu besar. Oleh karena itu, 

mikroba dapat berada diudara relatif lama. 

Dengan demikian kemungkinan untuk 

memasuki tubuh semakin besar. Hal ini 

dibantu pula oleh adanya kepadatan 

penghuni ruangan, sehingga penularan 

penyakit infeksi lewat udara sebagian 

besar terkena lewat udara tak bebas 

(Cogswell, 1982 dalam Medhyna, 2017). 

Peneliti berasumsi sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa ada hubungan 

antara kepadatan hunian dengan kejadian 

ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembangtahun 2024, hal ini 

sebagaimana teori menjelaskan jika 

semakin padat hunian maka perpindahan 

penyakit terutama penyakit yang 
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transmisinya melalui udara akan semakin 

cepat dan mudah, karena itu kepadatan 

hunian adalah variabel yang memiliki 

peran dalam kejadian ISPA. 

 

7. Hubungan Ventilasi Rumah Dengan 

Kejadian ISPA 

Hasil analisis univariat menunjuk 

kan bahwa sebagian besar responden 

yakni 72 responden (73,5 %) memiliki 

rumah dengan ventilasi rumah yang tidak 

memenuhi syarat kesehatan.  Analisis 

bivariat menunjukkan hasil ada hubungan 

antara ventilasi rumah dengan kejadian 

ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembang tahun 2024.  Hasil 

analisis diperoleh pula nilai Odds Ratio 

6,810, 95% CI 2,263-20,487 artinya 

responden yang ventilasi rumahnya tidak 

memenuhi syarat berisiko 6,810 kali 

untuk mengalami kejadian ISPA 

dibandingkan responden yang ventilasi 

rumahnya memenuhi syarat.  Hal ini 

sejalan dengan teori yang menjelaskan 

bahwa Ventilasi rumah berfungsi untuk 

menjaga agar aliran udara di dalam rumah 

tetap segar berarti keseimbangan 02 yang 

diperlukan penghuni akan terjaga. 

Kurangnya ventilasi akan menyebabkan 

02 rendah, dan CO2 tinggi di dalam rumah 

(ventilasi berbanding lurus dengan 

kelembaban). Fungsi ventilasi yang lain 

adalah untuk membebaskan udara 

ruangan dari bakteri patogen, dan agar 

ruangan rumah selalu dalam kelembaban 

yang optimum. 

Menurut Jayanti, Ashar dan Aulia 

(2018), hasil penelitian yang dilakukan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung 

Haloban Kabupaten Labuhan Batu 

memperoleh hasil yaitu adanya hubungan 

antara kepadatan hunian dengan kejadian 

ISPA dengan nilai Pvalue (0,047) lebih 

kecil dari nilai alpa (0,05) dengan 

demikian terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepadatan hunian 

dengan kejadian ISPA. 

Menurut Mukono (2015), kepadatan 

penghuni merupakan luas lantai dalam 

rumah dibagi dengan jumlah anggota 

keluarga penghuni tersebut. Kepadatan 

penghuni dalam satu rumah tinggal akan 

memberikan pengaruh bagi penghuninya 

Luas rumah yang tidak sebanding dengan 

jumlah penghuninya akan menyebabkan 

overcrowded. 

Peneliti berasumsi sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa ada hubungan 

antara ventilasi rumah dengan kejadian 

ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembangtahun 2024, hal ini 

sebagaimana teori menjelaskan 

Kurangnya ventilasi akan menyebabkan 

02 rendah, dan CO2 tinggi di dalam rumah 

(ventilasi berbanding lurus dengan 

kelembaban). Fungsi ventilasi yang lain 

adalah untuk membebaskan udara 

ruangan dari bakteri patogen, dan agar 

ruangan rumah selalu dalam kelembaban 

yang optimum. 

 

8. Hubungan Suhu Ruangan Dengan 

Kejadian ISPA. 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yakni 68 responden (69,4%) 

memiliki rumah dengan suhu ryangan 

tidak memenuhi syarat.  Analisis bivariat 

menunjukkan hasil ada hubungan antara 

suhu ruangan dengan kejadian ISPA di 

wilayah kerja Puskesmas Sako Kota 

Palembang tahun 2024.  Hasil analisis 

diperoleh pula nilai Odds Ratio 14,000, 

95% CI : 4,056-48,325 artinya responden 

yang suhu ruangannya tidak memenuhi 

syarat berisiko 14,000 kali untuk 

mengalami kejadian ISPA dibandingkan 

responden yang suhu ruangannya  

memenuhi syarat.  Hal ini sejalan dengan 

teori yang menjelaskan bahwa Suhu udara 

dapat mempengaruhi konsentrasi 

pencemar udara, sesuai dengan keadaan 

cuaca tertentu. Suhu udara yang tinggi 

menyebabkan udara makin renggang 

sehingga konsentrasi pencemar menjadi 

rendah. Sebaliknya pada suhu yang dingin 

keadaan udara makin padat sehingga 
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konsentrasi pencemar di udara makin 

tinggi. 

Suhu yang rendah pada musim 

dingin meningkatkan viskositas lapisan 

mukosa pada saluran napas dan 

mengurangi gerakan silia, sehingga 

meningkatkan penyebaran virus influenza 

di saluran napas. 

Peneliti berasumsi sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa ada hubungan 

antara suhu ruangan dengan kejadian 

ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembang tahun 2024, hal ini 

sebagaimana teori menjelaskan Suhu 

udara dapat mempengaruhi konsentrasi 

pencemar udara, sesuai dengan keadaan 

cuaca tertentu. Suhu udara yang tinggi 

menyebabkan udara makin renggang 

sehingga konsentrasi pencemar menjadi 

rendah. Sebaliknya pada suhu yang dingin 

keadaan udara makin padat sehingga 

konsentrasi pencemar di udara makin 

tinggi 

 

9. Hubungan Kelembaban Dengan 

Kejadian ISPA 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yakni 80 responden (81,6 %) 

memiliki rumah dengan kelembaban yang 

tidak memenuhi syarat.  Analisis bivariat 

menunjukkan hasil ada hubungan antara 

kelembaban ruangan dengan kejadian 

ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembang tahun 2024.  Hasil 

analisis diperoleh pula nilai Odds Ratio 

7,889, 95% CI : 2,485-25,046 artinya 

responden yang kelembaban ruangannya 

tidak memenuhi syarat berisiko 7,889  

kali untuk mengalami kejadian ISPA 

dibandingkan responden yang 

kelembaban ruangannya  memenuhi 

syarat.  Hal ini sejalan dengan teori yang 

menjelaskan bahwa Kelembaban udara 

rendah dapat menyebabkan kerusakan 

pada lapisan epitel saluran napas dan atau 

mengurangi bersihan siliamukosa, 

sehingga meningkatkan risiko terinfeksi 

virus influenza. Selain itu, lapisan virion 

pada virus influenza, dimana stabilitas 

virus ini mencapai nilai maksimal pada 

kelembaban relatif yang rendah (20-40%) 

dan kestabilan minimum pada kondisi 

dengan kelembaban relatif yang sedang 

(50%) dan tinggi (60-80%). Kedua teori 

jelas saling berhubungan, dimana pada 

kelembaban yang rendah, penyebaran 

virus influenza di udara terbuka sangat 

baik. 

Peneliti berasumsi sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa ada hubungan 

antara kelembaban dengan kejadian ISPA 

di wilayah kerja Puskesmas Sako Kota 

Palembangtahun 2024, hal ini 

sebagaimana teori menjelaskan 

Kelembaban udara rendah dapat 

menyebabkan kerusakan pada lapisan 

epitel saluran napas dan atau mengurangi 

bersihan siliamukosa, sehingga 

meningkatkan risiko terinfeksi virus 

influenza. 

 

10. Hubungan Pencahayaan Dengan 

Kejadian ISPA. 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yakni 72 responden (73,5  %) 

memiliki rumah dengan pencahayaan 

ruangan yang tidak memenuhi syarat.  

Analisis bivariat menunjukkan hasil ada 

hubungan antara pencahayaan dengan 

kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembang tahun 

2024.  Hasil analisis diperoleh pula nilai 

Odds Ratio 9,429, 95% CI : 3,024-29,395 

artinya responden yang pencahayaannya 

tidak memenuhi syarat berisiko 9,429  

kali untuk mengalami kejadian ISPA 

dibandingkan responden yang 

pencahayaannya  memenuhi syarat.  Hal 

ini sejalan dengan teori yang menjelaskan 

bahwa Cahaya yang masuk ke dalam 

rumah berfungsi untuk mengatasi 

perkembangbiakan bibit penyakit, namun 

jika terlalu menyilaukan akan dapat 

merusak mata. 

Cahaya alami (yang berasal dari 

matahari).Bersifat penting untuk 
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membunuh kuman (mikroorganisme) 

yang ada di dalam rumah. Rumah yang 

sehat mempunyai jalan cukup untuk 

masuknya cahaya ke dalam rumah. Lokasi 

penempatan jendela akan mempengaruhi 

masuknya cahaya ke dalam rumah 

(intervensi pencahayaan dapat dilakukan 

dengan mengganti genteng biasa dengan 

genteng kaca). Cahaya buatan (api, listrik, 

lampu minyak tanah, lilin, dan 

sebagainya). 

Peneliti berasumsi sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa ada hubungan 

antara pencahayaan dengan kejadian 

ISPA di wilayah kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembang tahun 2024, hal ini 

sebagaimana teori menjelaskan bahwa 

Cahaya yang masuk ke dalam rumah 

berfungsi untuk mengatasi 

perkembangbiakan bibit penyakit, namun 

jika terlalu menyilaukan akan dapat 

merusak mata. 

 

11. Model Faktor Penentu Terhadap 

Kejadian ISPA. 

Dari analisis multivariat didapatkan 

bahwa ada tiga  variabel yang 

berhubungan dengan kejadian ISPA yaitu: 

suhu ruangan, penggunaan obat anti 

nyamuk dan kelembaban. Hasil analisa 

multivariat memperlihatkan bahwa 

variabel kelembaban rumah merupakan 

variabel yang paling dominan terhadap 

kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembang tahun 

2024. 

 

SIMPULAN 

1. Ada hubungan antara usia, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan, kepadatan hunian, 

ventilasi, suhu, kelembaban, pencahayaan, 

kebiasaan merokok dan penggunaan obat 

anti nyamuk dengan kejadian ISPA di 

wilayah kerja Puskesmas Sako Palembang 

Tahun 2024. 

2. Hasil analisa multivariat memperlihatkan 

bahwa variabel kelembaban rumah 

merupakan variabel yang paling dominan 

terhadap kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembang tahun 

2024. 
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